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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Diterima Agustus 2024 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kualitas
Disetujui Agustus 2024 Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan Konsumen Kedai Slow Di
Diterbitkan Agustus 2024 Taban Jambe Tigaraksa Tangerang baik secara parsial maupun secara
Kata Kunci: simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik
Kualitas Pelayanan, sampling yang digunakan yaitu non probability sampling, teknik
Harga, Kepuasan pengambilan sampel menggunakan rumus Rao Purba dengan batas
Konsumen kesalahan yang ditorelir sebesar 10% sehingga diperoleh sampel

sebanyak 96 responden Analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil
penelitian diperoleh bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Konsumen dengan persamaan regresi sederhana Y
4,712 + 0,833 X;. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(10,301 > 1,986). Dengan demikian Hol ditolak dan Hal diterima
artinya terdapat pengaruh yang signifikan Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Konsumen. Harga berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Konsumen dengan persamaan regresi sederhana Y = 10,078
+ 0,753 Xs. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,261
> 1,986). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan Harga terhadap Kepuasan
Konsumen. Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan
Konsumen dengan persamaan regresi berganda yaitu Y = 3,096 +
0,418X, +0,514X5. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(59,421 > 3,094). Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima
artinya Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan Konsumen.

ABSTRACT
Keywords: The aim of this research is to determine the influence of service quality
Service  Quality, ~ Price, and price on consumer satisfaction at Kedai Slow in Taban Jambe
Consumer Satisfaction Tigaraksa Tangerang, both partially and simultaneously. The research

method used is quantitative. The sampling technique used is non-
probability sampling, the sampling technique uses the Rao Purba
formula with a tolerable error limit of 10% so that a sample of 96
respondents is obtained. Data analysis uses validity tests, reliability
tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation
coefficient analysis, analysis of the coefficient of determination, and
hypothesis testing. The research results showed that Service Quality
had a significant effect on Consumer Satisfaction with a simple
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regression equation Y 4.712 + 0.833 XI. Hypothesis testing obtained
a calculated t value > t table or (10.301 > 1.986). Thus, Hol is rejected
and Hal is accepted, meaning that there is a significant influence of
Service Quality on Consumer Satisfaction. Price has a significant
effect on Consumer Satisfaction with the simple regression equation Y
=10.078 + 0.753 X2. Hypothesis testing obtained a calculated t value
> t table or (12.261 > 1.986). Thus, Ho2 is rejected and Ha?2 is
accepted, meaning that there is a significant influence of price on
consumer satisfaction. Service Quality and Price on Consumer
Satisfaction with the multiple regression equation, namely Y = 3.096
+ 0.418X1 + 0.514X2. Hypothesis testing obtained a calculated F
value > F table or (59.421 > 3.094). Thus, Ho3 is rejected and Ha3 is
accepted, meaning that there is a significant simultaneous influence of
Service Quality and Price on Consumer Satisfaction.

PENDAHULUAN

Kedai Selow didirikan pada tahun 2017 oleh Siti Hoirunnisa, berlokasi di Taban Jambe,
Kabupaten Tangerang. Kedai ini telah dikenal luas di kalangan anak muda, terutama karena menu
andalannya, ayam geprek. Selain itu, Kedai Selow menawarkan berbagai macam menu lainnya
misalnya: ayam penyet, ayam reches, nasi bakar, nasi goreng, kwetiau goreng, lumpia basah, bakso
mercon, seblak, serta masih banyak lagi. Terletak di Kampung Taban Ladu, Kecamatan Jambe,
Kabupaten Tangerang, Kedai Selow dioperasikan oleh satu pemilik serta satu karyawan perempuan.

Para pebisnis perlu memikirkan cara untuk membuat konsumen senang dan mengubah
kegembiraan tersebut menjadi pengalaman yang tak terlupakan saat membeli produk mereka. Oleh
karena itu, industri kuliner memerlukan perubahan paradigma yang menantang kebijakan konvensional.
Awalnya, penyediaan menu makanan dan minuman merupakan fokus utama industri kuliner. Namun,
konsumen saat ini menginginkan pendekatan yang lebih modern, yang mencakup berbagai fasilitas
tambahan seperti WiFi, live music, dan lainnya. Konsumen sangat tertarik dengan fasilitas tambahan
ini, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada keputusan pembelian mereka.

Ketika suatu produk atau layanan memenuhi atau melebihi harapan konsumen, hal itu
menghasilkan kepuasan konsumen pasca pembelian. Sebaliknya, jika nilai yang diterima tidak sesuai
dengan harapan, konsumen akan merasa tidak puas. Kepuasan konsumen diukur dengan
membandingkan kinerja yang dirasakan dengan ekspektasi mereka. Pelayanan yang lambat atau
kesalahan yang merugikan konsumen adalah contoh kinerja yang tidak memenuhi harapan, yang
menghasilkan persepsi negatif. Sebaliknya, ketika ekspektasi konsumen terpenuhi atau terlampaui,
misalnya melalui proses yang cepat atau staf yang berempati, akan meninggalkan kesan positif terhadap
kinerja layanan tersebut.

Zuchtami serta Bitner, 2019: 111, “Sejumlah faktor berdampak seberapa puas konsumen , serta
ini sangatlah penting. Kualitas pelayanan, kualitas produk, harga, keadaan situasional, serta faktor
manusia merupakan faktor penentu utama kepuasan konsumen”. Bisnis menerapkan berbagai strategi
untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada. Memenuhi setiap
keinginan pelanggan adalah kunci keberhasilan di pasar yang kompetitif. Kepuasan konsumen ialah
poerasaan senang tau kecewa yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang
dipikirkan terhadap kinerja atau hasil yang diharapkan (Kotler dan Keller: 2021) Untuk menghasilkan
pendapatan, bisnis menganggap pelanggan sebagai aset berharga. Oleh karena itu, mereka berupaya
keras untuk memastikan pelanggan merasa puas sehingga mereka terus kembali untuk membeli lebih
banyak.

Kedai Selow, sebagaimana halnya banyak usaha kuliner lainnya, menghadapi tantangan dalam
mempertahankan konsumen serta bertahan di tengah persaingan yang sengit di industri tersebut. Salah
satu pendekatan yang ditempuh oleh Kedai Selow adalah merancang strategi yang cermat guna
meningkatkan profitabilitasnya. Namun, kesuksesan strategi tersebut sangat tergantung pada dukungan
dari konsumen yang selalu menuntut kepuasan atas layanan yang diberikan. Untuk melakukan
pembelian berdasarkan kebutuhan dan keinginan dengan kualitas produk yang ditawarkan dan kualitas
pelayanan yang diberikan kepada konsumen merupakan suatu hal yang penting, pengalaman konsumen
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saat melakukan peroses pembelian akan menentukan konsumen untuk melakukan pembelian kembali
atau tidak. Berikut ini adalah omzet 3 tahun terakhir Kedai Selow.

Kedai selow ini hanya memiliki satu karyawan saja sehingga tidak adanya struktur organisasi
pada kedai selow ini karena pada penelitian ini jumlah konsumen nya tidak diketahui atau bisa di sebut
berubah-ubah Dan populasinya tidak di ketahui juga, jadi penelitian ini menggunakan rumus RAO
Purba dimana Rao Purba dengan batas kesalahan yang ditorelir sebesar 10% sehingga diperoleh sampel
sebanyak 96 responden. Rumus rao purba digunakan apabila populasi dalam penelitian merupakan
populasi yang tak hingga. Menurut Rao purba pada prinsipnya tidak ada aturan yang pasti untuk
menentukan presentasi yang di anggap tepat dalam menentukan sampel

Menurut Tjiptono (2019:95), “menyatakan kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara persepsi terhadap kinerja (hasil) suatu
produk dengan harapan-harapannya”. Guna memastikan kepuasan konsumen , kafe serta restoran secara
konsisten memperhatikan faktor-faktor bauran pemasaran misalnya: kualitas produk, harga, serta
layanan yang disediakan guna mencapai standar kualitas tertinggi. Mengakui pentingnya peran
konsumen serta dampak dari kepuasan, restoran harus aktif dalam mengejar metode-metode guna
memenuhi kebutuhan serta harapan konsumen Oleh karena itu, perusahaan diharapkan guna secara
berkelanjutan memantau berbagai faktor yang berpotensi memengaruhi tingkat kepuasan konsumen.

Pelayan menyakinkan konsumen tentang kualitas produknya kurangnya meyakinkan konsumen
tentang kualitas produk karena keterbatasan waktu yang tersedia dan kurannya memanfaatkan media
sosial dalam pemasaranya Sehingga beberapa konsumen tidak mengetahui secara detail kualitas produk
yang dijual kedai selow dan ada beberapa konsumen merasa kurang yakin dan puas dengan apa yang
mereka terima. Para konsumen merasa diterima keluhannya ketidak mampuan Menanggapi Keluhan
dengan Baik dikarenakn antara jumlah pelayan dan jumlah konsumen yang harus dilayani membuat
beberapa keluhan mungkin tidak ditangani dengan cepat atau sepenuhnya, yang berdampak pada
kepuasan konsumen.

Dalam menghadapi persaingan dari kompetitor, Kedai Selow harus terus berinovasi dan menjaga
kualitas menu serta layanan mereka. Persaingan di sektor kuliner sangat ketat, dengan banyaknya kedai
dan restoran lain yang menawarkan menu serupa dengan harga yang kompetitif. Oleh karena itu, Kedai
Selow perlu mempertimbangkan strategi pemasaran yang efektif, memperbaiki pelayanan, dan terus
menambahkan variasi menu untuk menarik lebih banyak konsumen. Dengan memperhatikan tren dan
preferensi konsumen yang terus berubah, Kedai Selow dapat menjaga keunggulannya di pasar dan
memastikan kepuasan serta loyalitas pelanggan.

Adanya penyesuaian harga dengan kualitas produk sangat penting. Karena kedai selow lebih
memilih kualitas produk yang terbaik namun dengan harga yang sesuai dibandingkan memilh harga
yang murah namun tidak sesuai dengan kualitas produknya. Dari beberapa menu yang ada di Kedai
selow menentukan harga dilihat dari permintaan konsumen yang membandingkan dengan kompetitor
terdekat. Oleh karena itu harga lebih murah dari kompetitor karena kedai selow lebih memilih
mendapatkan keuntungan yang tipis namun peminatnya banyak.

Harga yang murah pada kedai selow disesuaikan karena melihat dari tempat yang berada di
perkampungan namun masih bisa bersaing dengan kompetitor terdekat. Dan harga yang mahal juga di
seusaikan dengan kualitas produknya. Kemudian dengan tempat yang nyaman dan parkiran yang luas
ternyata bisa menarik konsumen dan mampun mebuat kedai selow mempuyai daya saing yang kuat.
Dengan informasi ini, Kedai Selow dapat menilai posisi harga mereka dalam pasar dan menentukan
strategi yang tepat untuk tetap bersaing dengan kompetitor. Di Taban Jambe, tidak terdapat kedai kafe
karena wilayah tersebut masih merupakan perkampungan. Oleh karena itu, Kedai Selow menjadi Kedai
Cafe pertama di Taban. Di samping kualitas layanan, harga juga merupakan faktor yang sangat penting
dalam membentuk kepuasan konsumen. Menurut Hasan (2008:298), harga merujuk pada segala bentuk
biaya moneter yang dikeluarkan oleh konsumen guna memperoleh, memiliki, serta menggunakan
sejumlah kombinasi dari barang serta layanan dalam suatu produk. Sementara menurut Saladin
(2008:95), harga dapat didefinisikan sebagai jumlah uang yang digunakan sebagai alat tukar guna
mendapatkan produk atau jasa, atau dapat juga diartikan sebagai penilaian nilai suatu produk di dalam
pikiran konsumen.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap
Kepuasan Konsumen Kedai Slow Di Taban Jambe Tigaraksa Tangerang baik secara parsial maupun
secara simultan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian assosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2017:44) penelitian asosiatif yaitu “penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
atau hubungan antara dua variabel atau lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun
suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini mencakup
semua konsumen yang melakukan pembelian pada Kedai Slow Di Taban Jambe Tigaraksa Tangerang.
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 96 responden. Dalam penelitian ini, kuesioner yang dibuat
berupa pernyataan dengan jawaban mengacu pada skala [likert. Kuesioner dilakukan untuk
mengumpulkan data kualitas pelayanan dan harga yang ada di di Kedai Slow Di Taban Jambe Tigaraksa
Tangerang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linier
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Kualitas Pelayanan (X;) Terhadap
Kepuasan Konsumen (Y)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t [Sig.
1|(Constant) 4.712 2.830 1.665/.099
Kualitas Pelayanan| .833 .081 .728]10.2921.000;
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
a. Dependent Variable: KeputusanPembelian

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1 diperoleh persamaan regresi Y = 4,712 + 0,833 X;.
Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa: Nilai konstanta sebesar 4,712 diartikan bahwa jika
variabel Kualitas Pelayanan (X;) tidak ada, maka telah terdapat nilai Kepuasan Konsumen (Y) sebesar
4,712 point. Nilai koefisien regresi Kualitas Pelayanan (X;) sebesar 0,833 diartikan bahwa apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Kualitas Pelayanan (X;) , maka setiap perubahan
1 unit pada variabel Harga (X,) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kepuasan Konsumen
(Y) sebesar 0,833 point.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Harga (X,) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1{(Constant), 10.078 1.972 5.1111.000
Harga 753 .062 .782/12.147,.000
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 2 diperoleh persamaan regresi Y = 10,078 + 0,753
X,. Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa: Nilai konstanta sebesar 10,078 9 diartikan bahwa
jika variabel Harga (X,) tidak ada, maka telah terdapat nilai Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 10,078
point. Nilai koefisien regresi Harga (X,) sebesar 0,753 diartikan bahwa apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel Kualitas Pelayanan (X;) , maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
Harga (X,) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0,753
point.

Tabel 3. Hasil Uji regresi linier Berganda

Coefficients”
[Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients|
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1((Constant) 3.096 2.350 1.318.191
Kualitas Pelayanan| 418 .091 .36514.587.000
Harga 514 .077 .533/6.692.000
a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26
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Berdasarkan tabel 3 di atas persamaan regresi dari hasil tersebut dalam persamaan regresi
bentuk standar adalah sebagai berikut: Y = 3,096 + 0,418X; + 0,514X, Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 3,096 diartikan bahwa jika variabel Kualitas Pelayanan (X;) dan Harga
(X,) tidak dipertimbangkan, maka telah terdapat nilai Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 3,096
point.

2. Nilai Kualitas Pelayanan (X;) 0,418 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel Harga (X,) , maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Kualitas Pelayanan (X;) akan
mengakibatkan terjadinya kenaikan pada Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0,418 point.

3. Nilai Harga (X,) 0,514 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
Kualitas Pelayanan (X; ), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Harga (X, ) akan
mengakibatkan terjadinya kenaikan pada Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0,514 point.

Uji Koefisien Korelasi (r)
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi Antara Kualitas Pelayanan (X;) Terhadap Kepuasan
Konsumen (Y)

Correlations
Kualitas PelayananKepuasan Pelanggan
Kualitas Pelayanan [Pearson Correlation| 1 728"
Sig. (2-tailed) 000
IN 96 96
Kepuasan Pelanggan|Pearson Correlation| 728" 1
Sig. (2-tailed) 000
IN 96 96
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26
Berdasarkan hasil output dari tabel 5 di atas dapat diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar
0,728, artinya korelasi Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen sebesar 0,728 Hal ini dapat
dikatakan bahwa adanya hubungan positif sebesar 0,728 antara variabel Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Konsumen termasuk dalam korelasi Kuat.
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi Harga (X;) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y)

Correlations
HargalKepuasan Pelanggan|
Harga Pearson Correlation| 1 782"
Sig. (2-tailed) .000
IN 96 96
Kepuasan Pelanggan|Pearson Correlation|.782" 1
Sig. (2-tailed) .000
IN 96 96
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26

Berdasarkan hasil output dari tabel 6 di atas dapat diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar
0,782 artinya korelasi Harga terhadap Kepuasan Konsumen sebesar 0,782. Hal ini dapat dikatakan
bahwa adanya hubungan positif sebesar 0,782 antara variabel Harga terhadap Kepuasan Konsumen
termasuk dalam korelasi Kuat.
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi Simultan

Model Summary
Adjusted R |Std. Error of
Model R |[RSquare| Square |the Estimate
1 .8287 .686 .679 4.073
a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Pelayanan
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26
Berdasarkan tabel 7 di atas yaitu model summary yang dihasilkan nilai koefisien korelasi R

sebesar 0,828 artinya korelasi Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan Konsumen sebesar
0,828 hal ini dapat dikatakan bahwa adanya hubungan positif dan termasuk korelasi Sangat Kuat.

23165



Siti Hoirunnisa / Prosiding Seminar Nasional Manajemen Vol 3(2), 2024, 23161-23170

Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi Kualitas Pelayanan (X1) Terhadap Kepuasan
Konsumen (Y)

Model Summary
Model| R R SquarelAdjusted R Square|Std. Error of the Estimate]
1 7287 .530 .525 4.954
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26
Berdasarkan hasil output dari tabel 8 di atas dapat diperoleh nilai koefisien determinasi R square
sebesar 0,530. Data tersebut mengindikasi bahwa Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen
memberikan kontribusi sebesar 53,0%, sisanya sebesar (100%-53,0%) 47% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti.
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Harga (X;) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y)
Model Summary
Model R R SquarelAdjusted R Square|Std. Error of the Estimate]
1 7849 .615 .611 4.483
a. Predictors: (Constant), Harga
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26
Berdasarkan hasil output dari tabel 9 di atas dapat diperoleh nilai koefisien determinasi R square
sebesar 0,615. Data tersebut mengindikasi bahwa Harga terhadap Kepuasan Konsumen memberikan
kontribusi sebesar 61,5%, sisanya sebesar (100%-61,5%) 38,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Tabel 10 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan
Model Summary
Modell R [R Square/Adjusted R Square/Std. Error of the Estimate]
1 .8287 .686 .679 4.073
a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Pelayanan
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26

Berdasarkan hasil output dari tabel 10 di atas dapat diperoleh nilai koefisien determinasi R square
sebesar 0,686. Data tersebut mengindikasi bahwa Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan
Konsumen memberikan kontribusi sebesar 68,6%, sisanya sebesar (100% - 68,6%) 31,4% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Hipotesis
Uji t (Hipotesis Secara Parsial)
Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Kualitas Pelayanan (X;) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t |[Sig.
1|(Constant) 4.795 2.821 1.700.093
Kualitas Pelayanan| 831 .081 .728]10.3011.000;
a. Dependent Variable: Kualitas Produk

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thiwng > tuber atau (10,301 >
1,986) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka HO ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen.
Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Harga (X;) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t  |Sig.
1|(Constant), 10.075 1.955 5.152.000]
Harga 754 .061 .784112.261).000)
a. Dependent Variable: Kualitas Produk

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thiwng > tiabet atau (12,261 >
1,986) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka HO ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Harga terhadap Kepuasan Konsumen.

Uji F
Tabel 13 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares|df]Mean Square] F |Sig.
1[Regression 2116.808 2|  1058.404/59.421.000"
Residual 1656.52593 17.812
Total 3773.333095
a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan
b. Predictors: (Constant), Harga, Kepuasan Konsumen
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 26

Berdasar uji F tabel di dapatkannya hasil perhitungan uji Fhitung yakni sebesar 59,421> Ftabel
3,094 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karenanya itu Ho ditolak dan Ha diterima,
perihal ini menunjukkan bahwasanya Kualitas Pelayanan dan Harga secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Konsumen.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Kualitas Pelayanan (X1) terhadap Kepuasan Konsumen (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan Regresi Y = 4,712 + 0,833X;. Nilai
Koefisien Korelasi sebesar 0,728 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600- 0,799, artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai Koefisien Determinasi 0,530 atau 53,0 yang
menunjukan bahwasanya variabel kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen. Sementara bagian yang tersisa, yaitu (100%-53,0%) 47% terpengaruh oleh faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam persamaan regresi penelitian. Uji Hipotesis diperoleh nilai ¢ hitung > ¢
tabel atau (10,301 > 1,986). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,050 atau (0,000 <
0,050). Oleh karenanya itu HO ditolak dan H1 diterima, perihal ini menunjukkan bahwasanya terdapat
pengaruh yang signifikan antara Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen. Dalam hasil
penelitian yang penulis lakukan ini , mendukung hasil penelitian yang telah di lakukan oleh Febby Gita
Cahyani. A.Et al., (2016). Adapun jenis penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 100 responden Restoran Ikan Bakar Cianjur Cabang Manyar Surabaya.
Hasil penelitian ini kualitas Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
sebesar 48,7%, sedangkan sisanya 51,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam
penelitian.

Pengaruh Harga (X2) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan Regresi Y = 10,078 + 0,753X,. Hasil
analisis, di dapatkan nilai koefisien korelasi yakni 0,782 yang berada dalam interpretasi 0,600 - 0,799
dengan sebab hubungan sedang. Koefisen determinasi 0,615 yang menunjukan bahwasanya variabel
Harga berpengaruh secara parsial terhadap variabel kepuasan pelanggan karena bernilai sebesar
0,615%. Sementara bagian yang tersisa, yaitu (100-61,5% = 38,5%) terpengaruh oleh faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam persamaan regresi penelitian. Uji hipotesis di dapatkannya nilai thitung
> ttabel atau (12,261 > 1,986) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000
< 0,05). Oleh karenanya itu HO ditolak dan H2 diterima, perihal ini menunjukkan bahwasanya terdapat
pengaruh yang signifikan antara Harga terhadap Kepuasan Konsumen. Dalam hasil penelitian yang
penulis lakukan ini , mendukung hasil penelitian yang telah di lakukan oleh H. Hastono, Mila Diana,
(2021). Adapun jenis penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 100 responden Restoran Pepper Lunch cabang Central Park Jakarta Barat. Hasil penelitian
ini kualitas Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Pelanggan sebesar 65,2%, sedangkan sisanya 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk
dalam penelitian.
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Pengaruh Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y)
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen dengan diperoleh persamaan regresi Y = 3,096
+ 0,418X,; + 0,514X,. Diperoleh nilai Koefisien Korelasi sebesar 0,828 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,800- 0,1000, sehingga dapat dinyatakan variabel Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga
(X2) memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap Kepuasan Konsumen (Y). Diperoleh nilai
Koefisien Determinasi sebesar 0,868 atau 86,8% yang menunjukan bahwasanya variabel kualitas
pelayanan dan harga secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Sementara bagian
yang tersisa, yaitu (100-86,8% = 13,2%) terpengaruh oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam persamaan regresi penelitian. Uji Hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 59,421> Ftabel
3,094 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Kualitas
Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan Konsumen. Dalam hasil penelitian yang penulis lakukan ini,
mendukung hasil penelitian yang telah di lakukan oleh H. Hastono, Mila Diana, (2021). Adapun jenis
penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100
responden Restoran Pepper Lunch cabang Central Park Jakarta Barat. Hasil penelitian ini kualitas
Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan sebesar
65,2%, sedangkan sisanya 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian.

KESIMPULAN
Bagian akhir tulisan ini berisi kesimpulan pada penelitian dan diskusi yang telah direalisasikan

tentang bagaimana kualitas pelayanan dan harga memengaruhi kepuasan konsumen pada kedai slow di

taban jambe tigaraksa tangerang. Berikut yakni beberapa kesimpulan yang dicapai penulis:

1. Secara parsial terdapat pengaruh positif antara Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan konsumen
pada Kedai Slow Di Taban Jambe Tigaraksa Tangerang, hal tersebut dibuktikan dari persamaan
regresi Y = 4,712 + 0,833 X, koefisien korelasi sebesar 0,728 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang Kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh Kualitas Pelayanan (X1)
terhadap Kepuasan Konsumen (Y) adalah sebesar 0,530 atau 53,0% sedangkan sisanya sebesar 47%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penilitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai
positif't hitung > t tabel atau (10,301 > 1,986). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,5. Dengan demikian maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Pelayanan tehadap Kepuasan Konsumen pada
Kedai Slow Di Taban Jambe Tigaraksa Tangerang.

2. Secara parsial terdapat pengaruh positif antara Harga terhadap Kepuasan Konsumen pada Kedai
Slow Di Taban Jambe Tigaraksa Tangerang, hal tersebut dibuktikan dari persamaan regresi Y =
10,078 + 0,753 X,, koefisien korelasi sebesar 0,782 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang Kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh Harga (X2) terhadap Kepuasan
Konsumen (Y) adalah sebesar 0,615 atau sebesar 61,5% sedangkan sisanya sebesar 38,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penilitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (12,261 > 1,986). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,5 . Dengan demikian maka Ho ditolak dan H, diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Harga terhadap Kepuasan Konsumen pada Kedai Slow Di Taban
Jambe Tigaraksa Tangerang,

3. Secara simultan terdapat pengaruh positif antara Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan
Konsumen pada Kedai Slow Di Taban Jambe Tigaraksa Tangerang, hal tersebut dibuktikan dari
persamaan regresi Y = 3,096 + 0,418X; + 0,514X5. Nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,828 artinya variabel Kualitas
Pelayanan (X1) dan Harga (X2) mempunyai tingkat hubungan yang Sangat Kuat terhadap
Kepuasan Konsumen (Y). Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh secara simultan
sebesar 0,686 atau sebesar 68,6% sedangkan sisanya sebesar 31,4% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penilitian ini. Uji Hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (59,421
>3,094). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikans 0,000 < 0,5. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan dan Harga secara bersama-sama atau simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen Konsumen pada Kedai Slow Di Taban Jambe
Tigaraksa Tangerang.
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